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Abstrak
Insomnia adalah suatu keadaan dimana seseorang mengalami kesulitan tidur, terutama tidur malam hari. Insomnia sering terjadi pada Lansia akibat penurunan jumlah neuron. Di dunia diperkirakan 40-50% orang menderita insomnia, salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan terapi musik klasik.Penelitian bertujuan untuk menentukan efektifitas pemberian terapi musik klasik terhadap penurunan gejala insomnia pada Lansia di  Posbindu Dahlia dan Karang Mekar Puskesmas Pisangan tahun 2017.Penelitian ini menggunakan rancangan Quasi Eksperiment dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 60 responden dibagi ke dalam 2 kelompok, yaitu 30 responden kelompok kontrol dan 30 responden kelompok intervensi. Pengumpulan data menggunakan instrumen pengukuran insomnia yang berupa kuesioner Insomnia Severity Index (ISI). Data dianalisa menggunakan uji wilcoxon test.Hasil dari analisa univariat menunjukkan bahwa usia kelompok kontrol adalah 60-74 (86,7%), 75-90 (13,3%), sedangkan usia kelompok intervensi adalah 60-74 (83,3%), 75-90 (16,7%) dan jenis kelamin kelompok kontrol adalah 6,7% laki-laki, 93,3% perempuan dan kelompok intervensi adalah 20% laki-laki, 80% perempuan. Hasil dari analisa bivariat uji wilcoxon test, pretest pada kedua kelompok ɑ > 0.05 dan posttest pada kedua kelompok ɑ <0,05. Terapi musik klasik dibutuhkan untuk menurunkan gejala insomnia pada Lansia.

Kata Kunci: Lansia, Insomnia, Terapi music
Abstract

Insomnia is a condition where a person has difficulty falling asleep, especially at night. Insomnia often occurs in the elderly due to a decrease in the number of neurons. It is estimated there are 40-50% of people around the world suffering from insomnia, one way to overcome it is to do classical music therapy. Research aims to determine the effectiveness of classical music therapy to decreased symptoms of insomnia in elderly in Posbindu Dahlia and Karang Mekar Puskesmas Pisangan in 2017. This research uses Quasi Experiment using purposive sampling. Sample in this research there are 60 respondents divide into 2 groups, 30 in the experiment group and 30 in the control group, Data collection using measuing instruments insomnia in the form of Insomnia Severity Index (ISI) questionnaires. Data were analized using wixolcom test. The result of the univariate analysis showed that the age of the control group is 60-74(86,7%), 75-90(13,3%), experiment group 60-74 (83,3%), 75-90(16,7%) and gender of control group is6,7% man, 93,3% woman while in the experiment group is 20% man and 80% woman. The result of bivariat wilcoxon test, pretest in both group ɑ > 0.05 and the posttest ɑ < 0,05. Classical music therapy is needed to reduce symptoms of insomnia in the elderly. Ederly should learn more about how to cope with insomnia with classical music therapy
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PENDAHULUAN

Lanjut usia (Lansia) merupakan bagian dari proses tumbuh kembang manusia. Manusia tidak secara tiba-tiba menjadi tua, tetapi berkembang dari bayi, anak-anak, dewasa dan akhirnya menjadi tua. Lansia merupakan suatu proses alami yang ditentukan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Semua orang akan mengalami proses menjadi tua dan masa tua merupakan masa hidup manusia yang terakhir. Di masa ini manusia mengalami kemunduran fisik, mental dan sosial secara bertahap.1
Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk Lansia juga akan meningkatkan penyakit akibat degeneratif. Masalah kesehatan pada Lansia meliputi penurunan daya pikir, rasa serba ketakutan, kemunduran pola aktivitas, berkurangnya penglihatan dan pendengaran serta gangguan tidur terutama insomnia.2
Insomnia adalah suatu keadaan dimana seseorang mengalami kesulitan untuk tidur, terutama tidur malam hari. Insomnia merupakan masalah kesehatan yang sering dijumpai di semua lingkungan, baik negara maju maupun negara berkembang.3
Menurut Parekh (2017) dalam American Psychiatric Association insomnia merupakan gangguan tidur yang paling umum. Sekitar sepertiga orang dewasa melaporkan beberapa gejala insomnia, 10-15% melaporkan masalah pada siang hari dan 6-10% memiliki gejala yang cukup parah untuk memenuhi kriteria gangguan insomnia. Diperkirakan 40-50% individu dengan insomnia juga memiliki kelainan mental lainnya.4
Di Indonesia sendiri belum ada laporan yang pasti mengenai prevalensi Insomnia. Di tempat penelitian, peneliti melakukan studi pendahuluan dengan mengadakan wawancara di Posbindu Dahlia dan Karang Mekar. Dalam studi pendahuluan tersebut didapatkan data sebayak 35 Lansia (57,37%) dari 61 Lansia di Posbindu Dahlia mengalami gejala insomnia dan sebanyak 33 Lansia (78,57%) dari 42 Lansia di Posbindu Karang Mekar mengalami gejala insomnia.

Menurunnya kualitas tidur Lansia akan berdampak buruk terhadap kesehatan, karena dapat menyebabkan kerentanan terhadap penyakit, stres, konfusi, disorientasi, gangguan mood, kurang segar, menurunnya kemampuan berkonsentrasi dan kemampuan membuat keputusan.5 Di tempat penelitian masalah insomnia merupakan masalah yang tabu, sehingga tidak ada terapi apapun yang dilakukan untuk mengurangi gejala insomnia. Untuk itu perlu adanya intervensi yang efektif dalam menangani penurunan kualitas tidur pada Lansia dengan insomnia ini.

Pada penelitian yang dilakukan Laily, Juanita dan Siregar (2015) “Efektifitas Pemberian Terapi Musik Instrumen Terdahap Kualitas Tidur Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani Hemodialisa” Metode yang digunakan dalam penelitian adalah desain quasi-eksperimen dengan pendekatan pre and post test with control, didapatkan Hasil uji statistik diperoleh p<0,001 (p<0,05) yang artinya ada pengaruh pemberian terapi musik instrumen terhadap peningkatan kualitas tidur pasien gagal ginjal kronik.6
Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi gangguan tidur menurut penelitian diatas adalah dengan pemberian terapi musik. Terapi musik adalah keahlian menggunakan musik atau elemen musik oleh seorang terapis untuk meningkatkan, mempertahankan dan mengembalikan kesehatan mental, fisik, emosional dan spritual. Potter mendefinisikan terapi musik sebagai teknik yang digunakan untuk menyembuhkan suatu penyakit dengan menggunakan bunyi atau irama tertentu. Jenis musik yang digunakan dalam terapi musik dapat disesuaikan dengan kebutuhan, seperti musik klasik, instrumental, slow musik, orkestra, dan musik modern lainnya.7
Peneliti mendengarkan jenis musik klasik, pop, dan rock pada Lansia untuk menentukan jenis musik yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan jenis musik kesukaan Lansia. Dari tiga jenis musik tersebut didapatkan 70% menyukai musik klasik, 30% menyukai musik pop, dan tidak ada yang menyukai jenis musik rock. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian terapi musik klasik terhadap penurunan gejala insomnia Pada Lansia di Posbindu Dahlia dan Karang Mekar Puskesmas Pisangan Kota Tangerang Selatan”.

METODE PENELITIAN





Penelitian ini menggunakan desain Eksperimen Semu (Quasi Eksperiment) dengan pendekatan pre-test and post-test non-equivalent control group. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling.8 Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2017 dengan jumlah sampel sebanyak 60 sampel. Adapun kriteria sampelnya adalah Lansia yang mengalami insomnia primer, menyukai musik klasik, tidak mengalami gangguan pendengaran dan tidak mengkonsumsi obat tidur.

Lokasi penelitian dilakukan di Posbidnu Dahlia dan Karang Mekar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner Insomnia severity Index (ISI).

HASIL PENELITIAN





Karakteristik Responden

Karakteristik responden tentang pengaruh terapi musik klasik terhadap penurunan gejala Insomnia pada Lansia di Posbindu Dahlia dan Karang mekar Puskesmas Pisangan berdasarkan usia dan jenis kelamin adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Responden Kelompok Kontrol Dan Kelompok Intervensi Berdasarkan

Karakteristik Usia Dan Jenis Kelamin
	Karakteristik Responden
	Kelompok Kontrol


	Kelompok Intervensi

	
	n
	%
	n
	%

	Usia (tahun)

60-74

75-90
	26

4
	 86,7
13,3
	25

5
	83,3
16,7

	Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan
	2

28
	6,7
93,3
	6

24
	20,0
80,0




Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa usia responden berkisar antara 60 tahun sampai 74 tahun dan 75 tahun sampai 90 tahun, kelompok kontrol sebagian besar berusia 60-74 tahun (86,7%) selebihnya berusia 75-90 tahun (13,3%) dan kelompok intervensi sebagian besar berusia 60-74 tahun (83,3%) selebihnya berusia 75-90 tahun (16,7%). Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden kelompok kontrol berjenis kelamin perempuan (93,3%) sedangkan laki-laki (6,7%) dan sebagian besar responden kelompok intervensi berjenis kelamin perempuan (80,0%) sedangkan laki-laki (20,0%).

Tingkat Insomnia Sebelum dan Sesudah Dilakukan Terapi Musik Klasik pada Kelompok Kontrol

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Gejala 

            Insomnia Pada Lansia Kelompok Kontrol Pretest dan Posttest
	Variabel

Penurunan gejala insomnia
	Mean
	SD
	Z
	P-value

	Sebelum
	2,30
	0,466
	-1,732
	0,083

	Sesudah
	2,40
	0,498
	
	


Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 30 Lansia di Posbindu Karang Mekar yang merupakan kelompok kontrol rata-rata gejala insomnia pada saat pretest sebesar 2,30 dan saat posttest sebesar 2,40. Berdasarkan uji Wilcoxon test menunjukan bahwa nilai p-value sebesar 0,083 (ɑ=0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara penurunan gejala insomnia saat pretest dan posttest, karena pada kelompok kontrol tidak diberikan terapi apapun.

Tingkat Insomnia Sebelum dan Sesudah Dilakukan Terapi Musik Klasik pada Kelompok Intervensi
Tabel 3.  Pengaruh Pemberian Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Gejala 

             Insomnia Pada Lansia Kelompok Intervensi Pretest dan Posttest
	Variabel

Penurunan gejala insomnia
	Mean
	SD
	Z
	P-value

	Sebelum
	2,30
	0,535
	-3,606
	0,000

	Sesudah
	1,87
	0,629
	
	




Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 30 Lansia di Posbindu Dahlia yang merupakan kelompok intervensi rata-rata penurunan gejala insomnia sebelum diberikan terapi musik klasik sebesar 2,30 dan sesudah diberikan terapi musik klasik sebesar 1,87. Berdasarkan uji Wilcoxon test menunjukan bahwa nilai p-value sebesar 0,000 (ɑ=0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang bermakna antara penurunan gejala insomnia sebelum dan sesudah diberikan terapi musik klasik.

Efektifitas Sesudah Pemberian Terapi Musik pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Intervensi

Tabel 4. Perbedaan Penurunan Gejala Insomnia Post-test Kelompok Kontrol dan Kelompok Intervensi
	Variabel

Penurunan gejala insomnia
	Mean
	SD
	Z
	P-value

	Kelompok kontrol
	2,40
	0,498
	-3,119
	0,002

	Kelompok intervensi
	1,87
	0,629
	
	




Berdasarkan tabel 4 Perbedaan rerata penurunan gejala insomnia pada Lansia kelompok kontrol adalah 2,40 dengan standar deviasi 0,498. Pada kelompok intervensi adalah 1,87 dengan standar deviasi 0,629. Tampak perbedaan nilai antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi setelah dilakukan terapi musik klasik. Hasil menunjukan p-value 0,002 atau p<0.05. Maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara penurunan gejala insomnia pada Lansia di Posbindu Dahlia dan Karang Mekar Puskesmas Pisangan yang diberikan terapi musik klasik dengan yang tidak diberikan terapi musik klasik.

PEMBAHASAN




Distribusi Responden Kelompok Kontrol dan Kelompok Intervensi Berdasarkan Karakteristik Usia dan Jenis Kelamin
Berdasarkan data pada tabel 1 distribusi jenis kelamin responden menunjukan distribusi tertinggi adalah perempuan dimana distribusi perempuan pada kelompok kontrol sebanyak 28 orang (93,3%), pada kelompok intervensi sebanyak 24 orang (80%). Menurut teori Nugroho (2010) prevalensi insomnia lebih tinggi pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan lebih memiliki kemungkinan untuk mengalami mimpi buruk, kesulitan tidur dan sering terbangun dibandingkan laki-laki.2 Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian Sulistyarini dan Santoso (2016) yang mengatakan bahwa perempuan lebih sering mengalami insomnia. Perempuan secara psikologis memiliki mekanisme koping yang lebih rendah dibandingkan laki-laki dalam mengatasi suatu masalah, dengan adanya gangguan secara fisik maupun secara psikologis perempuan akan mengalami suatu kecemasan, jika kecemasan itu berlanjut maka akan mengakibatkan seorang perempuan lebih sering mengalami kejadian insomnia dibanding laki-laki.9
Distribusi usia responden menunjukkan distribusi tertinggi terjadi pada usia 60-74 dimana pada kelompok kontrol Lansia yang berusia 60-74 tahun berjumlah 26 orang (86,7%), pada kelompok intervensi Lansia yang berusia 60-74 tahun berjumlah 25 orang (83,3%). Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan seseorang. Hal ini terkait dengan sel maupun organ tubuh yang telah mengalami penurunan fungsi seiring dengan peningkatan usia. Menurut teori Nugroho (2010) gangguan tidur merupakan keluhan utama yang sering dialami Lansia, dengan perkiraan lebih dari setengah jumlah Lansia yang berusia diatas 60 tahun mengalami kesulitan tidur dan terjadi perubahan pola tidur seiring bertambahnya usia seperti perubahan siklus tidur, tidur malam lebih mudah terganggu, kualitas dan durasinya juga terganggu, Lansia cenderung mempunyai keinginan untuk tidur siang yang lebih besar dibandingkan orang yang lebih muda.2 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sulistyarini & Santoso (2016) yang mengatakan bahwa lansia yang berumur 60-74 tahun lebih sering mengalami insomnia.9
Pengaruh Pemberian Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Gejala Insomnia Pada Lansia Kelompok Kontrol Pretest dan Posttest
Berdasarkan data pada tabel 2 didapatkan hasil analisis pada Lansia kelompok kontrol saat pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan gejala insomnia pada Lansia kelompok kontrol dengan p-value 0,083 (ɑ=0,05) yang artinya Ho gagal ditolak, nilai rata-rata saat posttest lebih besar dibandingkan pada saat pretest, nilai saat pretest sebesar 2,30 dan posttest sebesar 2,40 yang artinya ada peningkatan gejala insomnia. Dewi (2014) mengatakan bahwa lansia akan mengalami perubahan pada sistem persyarafan yang mengakibatkan terjadinya penurunan jumlah neuron dan dapat terjadi insomnia, sehingga dibutuhkan terapi yang dapat menurunkan gejala insomnia.10 Pada penelitian ini didapatkan bahwa penurunan gejala insomnia pada kelompok kontrol tidak mengalami perubahan yang signifikan karena kelompok kontrol tidak mendapatkan perawatan rutin untuk mengurangi gejala insomnia, salah satunya dengan terapi musik klasik.

Terapi musik memberikan kesempatan bagi tubuh dan pikiran untuk mengalami relaksasi yang sempurna. Kondisi relaksasi atau istirahat yang sempurna akan membuat seluruh sel dalam tubuh akan mengalami reproduksi, penyembuhan alami akan berlangsung, produksi hormon tubuh diseimbangkan dan pikiran mengalami penyegaran.11 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rembulan (2014) yang menyatakan bahwa terapi musik dapat digunakan untuk menyembuhkan suatu penyakit salah satunya adalah insomnia, dengan menggunakan bunyi tertentu dan salah satunya yaitu musik klasik.12
Pengaruh Pemberian Terapi Musik Klasik Terhadap Penurunan Gejala Insomnia Pada Lansia Kelompok Intervensi Pretest dan Posttest
Berdasarkan data pada tabel 3 didapatkan hasil analisis pemberian terapi musik klasik pada Lansia kelompok intervensi sebelum dan sesudah dilakukan terapi musik klasik. Berdasarkan hasil uji ini menunjukan bahwa ada perbedaan gejala insomnia pada Lansia kelompok intervensi sebelum dan sesudah dilakukan terapi musik klasik dengan p-value 0,000 (ɑ=0,05). Nilai rata-rata sebelum terapi musik klasik lebih besar dibandingkan dengan setelah dilakukan terapi musik klasik dimana rata-rata sebelum di lakukan terapi musik klasik sebesar 2,30 dan setelah dilakukan terapi musik klasik sebesar 1,87 yang artinya ada penurunan rata-rata gejala insomnia setelah dilakukannya terapi musik klasik pada kelompok intervensi.

Hasil tersebut menandakan bahwa terdapat perubahan yang signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan terapi musik klasik. Terapi musik klasik diberikan selama 2 minggu sebanyak 6 kali dengan durasi 30 menit mengalami perubahan yang signifikan antara pretest dan posttestnya. Hal tersebut sesuai dengan teori Suryana (2012) yang menyatakan bahwa terapi musik yang dilakukan selama 30 menit telah membantu pikiran responden untuk beristirahat.13  Dan penelitian yang dilakukan Leowy (2013) tentang pemberian musik klasik selama 2 minggu sebanyak 6 kali menghasilkan perbedaan pola tidur yang lebih baik.14
Perbedaan Penurunan Gejala Insomnia Posttest Kelompok Kontrol Dan Kelompok Intervensi

Berdasarkan data pada tabel 4 dengan perhitungan uji wilcoxon test didapatkan nilai p-value 0,002 sehingga Ho ditolak (<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penurunan gejala insomnia posttest pada Lansia di Posbindu Dahlia dan Karang Mekar Puskesmas Pisangan. Hasil penelitian ini menandakan bahwa gejala insomnia pada kelompok intervensi mengalami perubahan yang signifikan.

Hal ini sesuai dengan teori Maryam (2008) yang mengatakan bahwa permasalahan yang terjadi pada lanjut usia salah satunya yaitu insomnia. Kebiasaan atau pola tidur Lansia dapat berubah sehingga Lansia merasa kurang nyaman terhadap diri sendiri. Kebanyakan Lansia mengalami susah tidur, tidur yang hanya sebentar-sebentar, sering terbangun pada malam hari, serta bangun yang terlalu cepat pada pagi hari. Insomnia bisa timbul karena adanya rasa khawatir akan kematian atau tekanan yang mengganggu psikologis Lansia, timbulnya rasa cemas, depresi dan lingkungan yang berisik sehingga dapat mengganggu pola tidur Lansia.15   Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian tentang pemberian terapi musik terhadap kualitas tidur diantaranya oleh Su, et all (2012) tentang terapi musik yang dilakukan di Intensif Care Unit di Taiwan menunjukkan musik meningkatkan kualitas tidur pada pasien kelompok intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Pemberian terapi musik juga secara signifikan membuat detak jantung menjadi lebih rendah pada kelompok intervensi dibanding dengan kelompok kontrol.16  Hasil penelitian Trilia, Santoso, dan Andriani (2013) terhadap Lansia yang mengalami insomnia di Panti Werdha Teratai Palembang didapat perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah dilakukan terapi musik dengan nilai p-value  0.000 dimana skor rata-rata sebelum diberikan terapi musik adalah 6,64 dan rata-rata skor sesudah diberikan terapi musik adalah 5,27.17
Menurut Stockslager & Schaeffer (2008), istirahat dan tidur menjalankan sebuah fungsi pemulihan baik secara fisiologis maupun psikologis. Secara fisiologis, tidur mengistirahatkan organ tubuh, menyimpan energi, menjaga irama biologis, dan memperbaiki kesadaran mental dan efisiensi neurologis. Secara psikologis, tidur mengurangi ketegangan dan meningkatkan perasaan sejahtera.  Penatalaksanaan pada Lansia yang mengalami kesulitan tidur bisa berupa mempertahankan jadwal harian, bangun di waktu yang biasanya, mengikuti aturan jam tidur, melakukan olahraga setiap hari tetapi hindari olahraga yang terlalu berat, membatasi jam tidur siang, mandi menggunakan air hangat, hindari minuman yang mengandung kafein serta alkohol, melakukan teknik relaksasi, membaca serta mendengarkan musik.18
Musik dapat merelaksasikan tubuh, yang bisa memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas tidur. Dari hasil wawancara peneliti dengan responden kelompok intervensi , terapi musik klasik sangat membantu Lansia dalam mengatasi gejala insomnia yang dialami. Sedangkan pada responden kelompok kontrol masih mengalami gejala insomnia yang menetap.

Kualitas tidur adalah suatu keadaan dimana tidur yang dijalani seorang individu menghasilkan kesegaran dan kebugaran ketika terbangun. Kualitas tidur mencakup aspek kuantitatif seperti durasi tidur, latensi tidur, serta aspek subjektif seperti tidur dalam istirahat. Kualitas dan kuantitas tidur dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor psikologis, fisiologis dan lingkungan dapat mengubah kualitas dan kuantitas tidur. Kualitas tidak bergantung pada kuantitasnya, namun dipengaruhi oleh faktor yang sama. Kualitas tersebut dapat menunjukkan adanya kemampuan individu untuk tidur dan memperoleh jumlah istirahat sesuai dengan kebutuhannya.19 Berdasarkan teori tersebut, menurut peneliti terapi musik klasik dapat mengatasi penurunan gejala insomnia. Terapi musik klasik dapat membantu Lansia mudah untuk tertidur di malam hari dan terjadi peningkatan kualitas tidur setelah diberikan terapi musik klasik. Mekanisme terapi musik klasik adalah untuk relaksasi dengan mengurangi kecemasan yang dapat berkontribusi terhadap penurunan gejala insomnia.

SIMPULAN




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah terdapat efektifitas pemberian terapi musik klasik terhadap penurunan gejala insomnia.

SARAN





1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan sebaiknya perlu menambahkan dalam mata kuliah gerontik terapi musik klasik sebagai terapi non farmakologi untuk mengurangi gejala insomnia yang bisa dilakukan selama 2 minggu sebanyak 6 kali dalam durasi 30 menit.
2. Bagi Lokasi Penelitian
Dianjurkan bagi responden dan kader Posbindu Dahlia dan Karang Mekar agar dapat menggali pengetahuan mengenai cara mengurangi insomnia  salah satunya dengan melakukan terapi musik klasik secara rutin selama 2 minggu sebanyak 6 kali  dalam durasi 30 menit, agar dapat menurunkan gejala insomnia dan meningkatkan rasa tenang.
3. Bagi Penelitian selanjutnya

Diharapkan untuk memberikan intervensi terapi musik klasik lebih lama dari penelitian ini agar data yang dihasilkan lebih konkritSelain itu usahakan untuk menggunakan kuesioner yang mudah untuk dimengerti oleh Lansia seperti Insomnia Severity Index (ISI) disertai dengan wawancara agar dapat mendukung data skor yang sudah ada.
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